BAB II
LANDASAN TEORI

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan untuk reempdah
pemahaman, serta menghindari kesalahpahaman tprhladiasi ini, maka akan
diberikan pengertian sebagai landasan teori.

A.  Prestasi belajar

Prestasi menurut kamus besar bahasa Indonesid ddedih yang
telah dicapai seseorang setelah melakukan suatat&eg Prestasi
menunjukkan seberapa hasil yang dicapai seseoedamadisaha yang
dilakukannya. Dalam hal ini hasil usaha dapat dlitkican dengan nilai yang
merupakan hasil pengukuran sesuai dengan tujuaswddu usaha. Untuk
memperoleh prestasi belajar yang tinggi perlu dilfactor-faktor yang
mempengaruhinya.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakulsmoseng untuk
memperoleh suatau perubahan tingkah laku yangdesmara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalateraksinya dengan
lingkungan. Ada pendapat lain mengenai pengertian belajéajdre
adalah suatu proses usaha yang dilakukan indivitlitkumemperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetalp yang dapat diamati
maupun yang tidak dapat diamati secara langsung tgajadi sebagai suatu
hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinygale lingkungan. Ada
lagi seorang ahli menyatakan bahwa belajar adalatu perubahan tingkah

laku, baik yang diamati, maupun yang tidak diarsatiara langsung,

dan terjadi dalam diri seseorang karena pengalaman

Dari tiga pendapat tentang pengertian di atas déipiampulkan

! WJs. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1999)
him. 768

2 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003) him. 2

8 Dimyati Mahmud Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Departemen P&K Dirjen Dikti, 1989),

him. 121-122
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bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakuldmsaseorang atau
individu untuk memperoleh perubahan tingkah lakatifemenetap yang
dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati adeagsung,
perubahan tersebut dari hasil latihan atau pengalaya dalam
interaksinya dengan lingkungan.

Prestasi belajar adalah tingkatan keberhasilan murid dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah dalam Beskor yang diperoleh
dari tes mengenai sejumlah materi terteritebih lanjut Bloom yang
dikutip Saefudin Aznwar (1987: 58) mengartikan passbelajar sebagai
hasil perubahan yang meliputi tiga aspek yaitu kifgafektif dan
psikomotori. Aspek kognitif berisi hal-hal yang ngangkut aspek
intelektual (pengetahuan), aspek afektif menges@eélanilai dan sikap,
sedang aspek psikomotorik menyangkut  aspek  ketrampilan.
Dengan demikian prestasi belajar dapat diartikagai tingkat
kemampuan aktual yang diukur yang berupa penguasaagetahuan
sikap dan ketrampilan sebagai hasil dari prosegdramengajar di

sekolah.

Winkel mengemukakan bahwa prestasi belajar adatabpakan
bukti keberhasilan usaha yang telah dicapai sesgoi@edangkan Slameto

mendefinisikan prestasi belajar sebagai tinggi rendahnya tingkat
penguasaan siswa terhadap suatu materi pelajaran

Berdasarkan prestasi yanc dicapai siswa, pendidikan dapat
menentukan sampai sejauh mana siswa telah majiakediguan yang
harus dicapai dan dapat ditentukan pula apakathsudanenuhi syarat
untuk dimasukkan ke dalam kategori tuntas ataunbélintas dalam
kriteria ketuntasan minimal.

Faktor—faktor yang mempengaruhi prestasi belajarumg Slameto

4 Hadari NawawiAdministrasi Sekolah. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 100

® saefudin Azwar.Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar.
(Yogyakarta: Liberty, 1987), him. 8

® W.S. Winkel. Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. (Jakarta: PT Gramedia, 1984), him. 161

! SlametoBelajar... (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), him. 2
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pada garis besarnya meliputi faktor intern dandiakkstern

a. Faktor intern

Dalam faktor ini dibahas dua faktor yaitu :

1)

2)

Faktor jasmaniah, meliputi kesehatan dan cacahtubehat
artinya seseorang/siswa melaksanakan aktivitdstfok
merasakan adanya kelelahan yanc berarti, sebab
kesehatan seseorang akan berpengaruh terhadap belajar.
Sedangkan cacat tubuh adalah sesuatu yang mengebabk
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuhbaidan.
Keadaan tubuh juga mempengaruhi prestasi belajar.

Faktor psikologis, sekurang-kurangnya ada tujulofajkang
tergolong ke dalam faktor psikologis yang mempeuigiar

prestasi belajar siswa yaitu : intelegensi, perhatian, minat,

bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan.

b. Faktor ekstern

Faktor ini juga dibagi tiga yaitu :

1) Faktor keluarga, siswa yang belajar akan merepengaruh dari

2)

3)

keluarga berupa: cara orang tua mendidik, hubuagéar

anggota keluarga. Keadaan sosial ekonomi keluaagadasana
rumah tangga.

Faktor sekolah, faktor sekolah yan¢ mempengaruhi
belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulunasieguru

dan murid, relasi siswa dengan  siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah dan sebagainya.
Faktor masyarakat, pengaruh ini terjadi karena feetsan

siswa dalam masyarakat, media massa, teman belgaul

bentuk kehidupan masyarakat.

Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar pad@an suatu

® Ibid. him. 54
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puncak proses belajar. Pada tahap ini siswa meikbuliteberhasilan
belajar. Siswa menunjukkan bahwa ia telah mampueunahkan tugas-
tugas belajar atau mentransfer hasil belajar. pamgalaman sehari-hari di
sekolah diketahui bahwa ada sebagian siswa tidakpmderprestasi

dengan baik. Kemampuan berprestasi tersebut teapgmgleh proses-

proses penerimaan, pengaktifan, pra-pengolahan,  pengolahan,

penyimpanan serta pemanggilan untuk pembangkitan pesan dan

pengalaman. Bila proses-proses tersebut tidak beka siswa dapat

berprestasi kurang atau dapat juge gagal Dberprestasi. Untuk

memperlancar kegiatan pengelolaan pengajaran dituntut mengadakan
evaluasi pembelajaran dalam rangka untuk mengepabsiasi siswa
dalam kelas tertentu dan untuk menentukan tingkatrdngking tertentu
untuk menilai kemajuan hasil belajarnya.

Menurut Nana Sudjana, Prestasi belajar dapat dis#yea
dipengaruhi oleh factor utama atau factor darimad#i siswa dan factor
yang dating dari luar diri siswa atau factor lingkungd» samping factor
kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada factor,lagperti motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasatajar, ketekunan, social
ekonomi, faktor fisik dan psikig.

Hasil belajar pada hakekatanya tersirat dalam tupgmgajaran. Oleh
sebab itu hasil belajar siswa di sekolah dipendanaih kemampuan siswa
dan kualitas pengajaran. Pendapat ini sejalan detegai belajar di sekolah
dari Bloom, yang menyatakan ada tiga variable utdatam teori belajar di
sekolah, yakni karakteristik individu, kualitas pefaran, dan hasil belajar

siswai1 Sedangkan Carool berpendapat bahwa hasil belajgrdiaapai

siswa di pengaruhi oleh lima faktor, Yakni :

® Nane SudjanaPasar-dasar proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesin

do, 2005), him. 39.

% 1pid , him. 39-40.

™ \pid , him. 40
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a. Bakat Belajar

b.  Waktu yang tersedia untuk belajar

c. Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan peda
d. Kualitas pengajaran

e. Kemampuan individu

f. Faktor diluar individu

Pada prinsipnya pengungkapan hasil belajar idekputiesegenap
ranah psikilogis yang berubah sebagai akibat pangsh dan proses belajar
siswa2. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkahdaluruh
ranah itu, khususnya ranah rasa murid, sangat sialitini disebabkan
perubahan hasil belajar itu ada yang bersitaingible (tak dapat diraba).
Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru dalahinhadalah hanya
mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yanggtiap penting dan
diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang iteghdgai hasil belajar
siswa, baik yang berdimensi cipta, rasa maupurakars

Ranah cipta (kognitif) antara lain: ingatan, pengtm, pemahaman,
penerapan, analisis (pemeriksaan dan penilaiamestatdi), sintesis
(membuat panduan baru dan utuh). Ranah rasa (afehtara lain:
penerimaan, sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi
(pendalaman), karakterisasi (penghanyatan). Raaabal{psikomotor)
antara lain: ketrampilan bergerak dan bertindaklagrakapan apresiasi

verbal dan non verbal.

B. Media Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran interaktif (MPI) merupakan saatu alat bantu
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih variggflangkan menurut

ketua LPPM UMS (Dr. Harun Joko Prayitno), pembekajayang semula

12 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat PendidBasar dan Menengah Direktorat

Pendidikan Lanjutan Pertanfembelajaran Interaktif, (2002), him. 11
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teachers’ centered berubah menjadi studens’ cehtBiesini anak didik
adalah pemeran utama, sedangkan guru merupakbratasbelajar. Guru

harus mampu memicu dan memacu ketertantangan siswi belajar.

Dalam kualitas pembelajaran terdapat beberaparfpkitentu, seperti
kinerja guru, kompetensi anak didik, kompetensugiklim pembelajaran,
materi pembelajaran, media pembelajaran, dan siséanielajararkata
media berasal dari bahasa latimledius yang secara harfiah berarti 'tengah’,
‘perantara’ atau '‘pengantar’. Dalam bahasa Aralllisnadalah perantara atau

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan

1.  Teori Adaptasi kognisi

Teori  adaptasi kognisi adalah proses dimana seorang siswa
maupun orang yang mengatasi masalah dengan predidr lsecara
mendalam berdasarkan penguasaan materi yangrdatdibangku
sekolah sehingga membentuk pola berfikir tertetetori ini
dikembangkan dari filsafat kontruktivisme. Kontrividme adalah
salah satu filsafat pengetahuan yang menekankamabaéngetahuan
adalah bentuk (kontruksi) kita sendiri (Von Glaekt}. Pengetahuan
bukan tiruan dari realitas, bukan juga gambarandiaria kenyataan
yan¢ ada. Pengetahuan merupakan hasil dari kontrukgiikb
seseorang dengan membuat struktur, kategori, kpdsepskema yang
diperlukan untuk membentuk pengetahuan tersebut.

Kontruktivisme  menekankan perkembangan konsep dan
pengertian mendalam, pengetahuan sebagai konakiksyang di
buat siswa. Jika seseroang tidak aktif membangnggiehuannya,
meskipun usianya tua tetap tidak berkembang pemgatenya.

Suatu pengetahuan dianggap benar bila pengetatwia@rguna
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan atamég@oyang
sesuai. Pengetahuan tidak bisa ditranfer begity saglainkan harus
diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing or&engetahuan juga

bukan sesuatu yang sudah ada, melainkan suatsprasg
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berkembang terus menerus. Dalam proses keaktif@oseng sangat

menentukan dalam mengemgankan pengetahuannya.

Jean Peaget adalah psikolog pertama yang menggufibsiediat
Kontruktivisme, sedangkan teori pengetahuannyandikéengan teori
adaptasi kognisi. Sama halnya dengan setiap orgartiarus
beradaptasi secara fisik dengan lingkungan untealben hidup,
demikian juga struktur pemikiran manusia. Manusiehadapan
dengan tantangan, pengalaman, gejala baru, davgfemsyang harus
ditanggapinya secara kognitif (mental). Untuk ignusia harus
mengembangkan skema pikiran lebih umum atau rétay perlu
perubahan, menjawab dan menginterpretasikan pengalaman-
pengalaman tersebut. Dengan cara itu, pengetalesaorang
terbentuk dan selalu berkembang. Proses tersebigiuthe
a. Skema/skemata adalah struktur kognitif yang dengmnn

seseorang beradaptasi dan terus mengalami perkgarban

mental dalam interaksinya dengan lingkungan. Skegea
berfungsi sebagai kategori-kategori untuk mengitid@sikan
rancangan yang datang dan terus berkembang.

b.  Asimilasi adalah proses kognitif perubahan skenmayyatap
mempertahankan konsep awalnya, hanya menambah atau
merinci.

C. Akomodasi adalah proses pembentukan skema atamnekare
konsep awal sudah tidak cocok lagi

d. Equilibrasi adalah keseimbangan antara asimilasa#t@modasi
sehingga seseorang dapat menyatukan pengalamatehgen
struktur dalamnya (schemata). Proses perkembantglak
seseorang berjalan dari disequilibrium menuju dopium

melalui asimilasi dan akomodasi

2. Pembelajaran Interaktif

Pembelajaran interaktifiiteractive learning ) adalah proses
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belajar dimana peserta didik mendapat kesempataik lebih banyak

melakukan aktivitas belajar, berupa hubungan iktérdengan materi

pelajaran sehingga terdorong untuk menyimpulkangheman
daripada hanya sekedar menerima pelajaran yangldgiheMeyer &

Jones (1993) mengemukakan bahwa pembelajarartexicidi

aktivitas berbicara dan mendengar, menulis, memluazcarefleksi

yan¢ menggiring ke arah pemaknaan mengenai isi pelajata-ide,

dan berbagai hal yang berkaitan dengan satu t@wig gedang
dipelajari. Dalam pembelajaran aktif, dosen leldlperan sebagai
fasilitator bukan hanya pemberian ilmu(trangfeknowledge ).13

Disamping itu, prinsip dari pembelajaran aktif adesiswa harus
gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gsiesibka harus
mengfungsikan otak, mengkaji sebuah gagasan, mesatasi untuk
memecahkan masalah dan menerapkan apa yang metajaip
Sehingga keaktifan siswa dalam pembelajaran ledhiiin.

Menurut Bonwell (1995) yang kemudian dikutip oleti A
Samadhi bahwa pembelajaran aktif memiliki karaktéeikarakteristik
sebagai berikut :

a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada pexigamyformasi
oleh pengajar melainkan pada pengembangan ketrampilan
pemikiran analitis dan kritis terhadap topik ataupasalahan yang
dibahas.

b. Mahasiswa tidak hanya mendengarkan Materi Pexjaivah secara
pasif tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitagasteiateri
Pelajaran.

c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sgikpp berkenaan
dengan materi Pelajaran.

d. Mahasiswa lebih banyak dituntut untuk berpikiti& menganalisa

dan melakukan evaluasi,

¥ Neila RamdhanfActive Learning & Soft Skills” , http:// www. neila.staff.ugm.ac.id
dalam Google.com
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e. Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pastahelajarans

Di samping karakteristik tersebut di atas, secamam suatu
proses pembelajaran aktif memungkinkan diperolet@geerapa hal.
Pertama, interaksi yang timbul selama proses pembelajaran ak
menimbulkan  positive  interdependence dimana  konsolidasi
pengetahuan yang dipelajari hanya dapat diper@edra bersama-
sama melalui eksplorasi aktif dalam belajéedua, setiap individu
harus terlibat aktif dalam proses pembelajaranpggnyajar harus
dapat mendapatkan penilaian untuk setiap mahasisiagga
terdapat individual accountabilititetiga, proses pembelajaran aktif
ini agar dapat berjalan dengan efektif diperlukagkat kerjasama

yanc¢ tinggi sehingga akan memupuk social skills.

Dengan demikian kualitas pembelajaran dapat dititigin
sehingga penguasaan materi juga meningkat. Suatuystng
dilakukan Thomas (1972) yang kemudian dikutip dehSamadhi
menunjukkan bahwa setelah 10 menit kuliah, mahast@mderung
akan kehilangan konsentrasinya untuk mendengaatkytng
diberikan oleh pengajar secara pasif. Hal ini tesaja akan makin
membuat pembelajaran tidak efektif jika Pembelajdeaus
dilanjutkan tanpa upaya-upaya untuk memperbaikibgagan
menggunakan cara-cara pembelajaran aktif hal terskstpat

dihindari.

Pemindahan peran pada siswa untuk aktif belajaatdap
mengurangi kebosanan ini bahkan bisa menimbulkaatrbielajar

yan¢ besar pada mahasiswa. Pada akhirnya hal ini akarbomat
proses pembelajaran mencapai learning outcomesdiarginkanis

¥ TM.A. Ari Samadhi “Pembelajaran Akif (Active  Learning)”

http://psych.uiuc.edu/ dalam Google.com
¥ T M.A. Ari Samadhi'Pembelajaran Aktif (Active Learning)...
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Rasional Pembelajaran Interaktif

Pemberdayaan siswa dengan harapan siswa mampu
mengkonstruksikan pengetahuan dalam benak merekanb
menghafalkan fakta. Siswa belajar melalui mengatarkan
menghafal, mengingat pengetahuan bukan sebuahgbatsakta dan
konsep yang siap diterima akan tetapi sesuatu lyang
dikonstruksikan oleh siswa. Pembelajaran konteksid@ah aktivitas
siswa, siswa melakukan dan mengalami, tidak hargmomton

dan mencatat, dan pengembangan kemampuan sosialisas

Dalam hal ini melibatkan 7 (tujuh) komponen efekyditu :

a.  Konstruktivisme (Constructism)

Filosofi konstruktivisme adalah pengetahuan dibangu
oleh siswa itu sendiri sedikit demi sedikit, hagdrdiperluas
melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidletsea.
Proses belajar mengajar harus diupayakan dan dikemas
menjadi  proses “mengkonstruksi” bukan “menerima”
pengetahuan dengan melibatkan siswa aktif dalam

kegiatan belajar mengajar.

b.  Bertanya (Questioning)
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu berdaiia
“bertanya” sehingga kegiatan bertanya (Questioning)
merupakan basiSontextual Teaching and Learning. Bertanya
dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorongnesauilai
kemampuan berfikir siswa. Sedangkan bagi siswa gaing
informasi, menginformasikan apa yang telah diketdan

mengarahkan pada aspek yang belum diketahui.

C. Menemukan (inquiry)

Kegiataninquiry dalam kelas bisa dilakukan dengan
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beberapa cara antara lain :
1) Merumuskan masalah
2) Mengamati dan mengumpulkan data, termasuk
membaca buku-buku untuk mendapatkan data
pendukung.
3) Menganalisa dan menyajikan tulisan, gambar | tabe
dan karya lainnya.
4) Mengkomunikasikan ~ kepada teman sekelas, guru,

pembaca atau yang lain.

Masyarakat Belajar (Learningommunity)

Dalam kelas Pembelajaran Interaktif guru disarankan
agar selalu melaksanakan pembelajaran dalam
kelompok-kelompok belajar. Dimana keanggotaan
kelompok sangat bervariasi, jumlah bahkan bisabatdan
siswa di kelas atasnya, atau guru meletakkan kodabo
dengan mendatangkan ahli ke kelas misalnya tukaiplgrs,

petani jagung, peternak susu, dll.

Pemodelan (Modelling)

Pada saat kegiatan belajar mengajar ketrampilan ata
pengetahuan tertentu berlangsung, sebaiknya adal yeug
bisa ditiru misalnya cara melempar cakram yang he&zenbar,
karya tulis, dan lain-lain. Atau guru memberi cdntara
mengerjakan sesuatu. Dengan demikian guru memiset@im

tentang belajar.

Refleksi (Reflection)
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yanc
baru dipelajari atau berfikir kebelakang, tentapg-apa yang

sudah dilakukan di masa yang lalu. Refleksi merapakspon
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terhadap kejadian aktifitas atau pengetahuan yaegnda.

Penilaian sebenarnya (Authenfissesmen)

Autenthic Assesmen adalah proses pengumpulan berbagai
data yang bisa memberikan gambaran perkembangajatbel
siswa. Hakikat penilaian sebenarnya (AutheAssesmen)
adalah kemajuan belajar siswa diniai dari proselsab melalui
hasil yang dilakukan dengan berbagai cara. Tesehsalgh
satunya. Adapun karakteritisnya antara lain:

1) Dilaksanakan sebelum dan sesudah proses
pembelajaran.

2) Bisa dilakukan untuk formatif atau sumatif.

3) Berkesinambungan dan terintegrasi.

4) Dapat digunakan sebadgeaeed back

Tugas Guru dalam Pembelajaran Interaktif
Ada beberapa tugas guru dalam pembelajaran

Interaktif yang harus diperhatikan antara lain :

1) Mengkaji konsep atau teori yang akan dipelajatole

siswa.

2) Memahami latar belakang dan pengalaman hidup

siswa melalui proses pengkajian secara seksama.

3) Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggala
yan¢ selanjutnya memilih dan mengkaitkan dengan
konsep atau teori yang akan dibahas dalam pemtsiaja

kontekstual.

4) Merancang pengajaran dengan mengkaitkan konsep atau
teori yang dipelajari dengan  mempertimbangkan
pengalaman yang dimiliki siswa dan lingkungan hidup

mereka.
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5) Melaksanakan penilaian terhadap pemahaman siswa
dimana hasilnya nanti dijadikan bahan refleksiaedp

rencana pembelajaran dan pelaksanaannya.

4.  Prinsip Pembelajaran Interaktif

Tiga prinsip ilmiah dalam pembelajaran interaktif :

a. Prinsip Kesaling-bergantungan

Prinsip kesaling-bergantungan mengajak para pdodidi
untuk mengenali keterkaitan mereka dengan pendidik
yan¢ lainnya, dengan siswa-siswa mereka, dengan maatara
dan dengan bumi. Prinsip itu meminta mereka memirang
hubungan dalam semua yang mereka lakukan. Priasip i
mendesak bahwa sekolah adalah sebuah sistem kehidupan,
dan bahwa bagian-bagian dari sistem itu para sigara, guru,
koki, tukang kebun, tukang sapu, pegawai admirsstra
sekretaris, sopir bus, orang tua dan teman-temawyarekat
berada di dalam sebuah jaringan hubungan yang ptakan
lingkungan belajar. Di dalam sebuah lingkunganjbela
dimana orang-orang menyadari keterhubungan mesektam
pembelajaran interaktif dapat berkembang.

Prinsip kesaling-bergantungan ada di dalam segalany
sehingga memungkinkan para siswa untuk ~membuat
hubungan yang bermakna. Pemikiran yan¢ kritis dan
kreatif menjadi mungkin. Kedua proses itu terlibat dalam
mengidentifikasi hubungan yang akan baru. Lebih jagi
prinsip kesaling-bergantungan memungkinkan kita
memasangkan tujuan yang jelas pada standar akagangk
tinggi. Prinsip  kesaling-bergantungan juge mendukung

kerjasama. Dengan bekerjasama, para siswa tertalaton
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menemukan persoalan, merancang rencana, dan mencari
pemecahan masalah. Bekerjasama akan membantu mereka
mengetahui bahwa saling mendengarkan akan menuntun

pada keberhasilan. Pandangan setiap orang yangdzedan
kemampuan-kemampuan yang unik secara bersama-&ama a
tersusun menjadi sesuatu yanc lebih besar daripada
pejumlahan dari bagian-bagiannya itu sendiri. Kegal
bergantungan juga meminta perhatian terhadap tugas-

penting, tugas-tugas yang menghubungkan para siawa
sekolahnya dengan masyarakat mereka. Secara sipgkatp
kesaling-bergantungan yang menghubungkan semut &alam
semesta dengan hal yang lainnya, mencakup  beragam
komponen sistem pembelajaran interaktif. Prinsip  ini
memerlukan penghubungan, penggabungan, berpikislkdan
kreatif, melakukan pembelajaraands-on, merumuskan tujuan
yanc jelas, menetapkan standar tinggi, melakukan ttgges

yan¢ berarti untuk semua, menghargai setiap orang, dan
menggunakan metode  penilaian yanc  menghubungkan
pembelajaran dengan dunia nyata.

Prinsip kesaling-bergantungan mengajak kita untuk
meninggalkan kotak-kotak isolasi kita, dan mengimgxan
bermacam-macam ilmu, serta menciptakan kemitraan
yanc inovatif. Prinsip kesaling-bergantungan menuntadag
penciptaan hubungan, bukan isolasi. Para pendatig y
bertindak menurut prinsip ini akan mengadopsi pkakt
pembelajaran interaktif dalam menolong para siswmbuat

hubungan-hubungan untuk menemukan makna.
Prinsip Diferensiasi

Prinsip diferensiasi menyumbangkan kreatifitas inda

yan¢ berdetak di seluruh alam semesta. Prinsip diférens
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mendorong alam semesta menuju keragaman yang beaitds,
dan hal itu menjelaskan kecenderungan entitasasnténg
berbeda untuk bekerja sama dalam bentuk yang didebgan
simbiosis.

Jika para pendidik percaya dengan para ilmuwan mode
bahwa prinsip diferensiasi yang dinamis meliputi da
memengaruhi bumi dan semua sistem kehidupan, maka
mereka pasti ingin mengajarsesuai dengan prinsip/iereka
akan melihat pentingnya di sekolah-sekolah darskietéas
untuk meniru saran prinsip tersebut menuju kreasfi
keunikan, keragaman dan kerja sama. Mereka yangagan
menurut sistem pembelajaran interaktif telah mediirieciri
utama dari prinsip diferensiasi. Pengajaran mesekaai
dengan cara kerja alam semesta. Komponen pemlaglajan
pengajaran kontekstual yang mencakup pembelajaedatilp
aktif dan langsung (hands-on) misalnya, terus mener
menantang para siswa untuk mencipta. Para sisvigiber
kreatif ketika mereka menggunakan pengetahuan akade
untuk meningkatkan kerja sama dengan anggota kedaska,
ketika mereka  merumuskan langkah-langkah  untuk
menyelesaikan sebuah tugas sekolah, atau menguampaddia
menilai informasi mengenai suatu masalah masyarakat
Pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa juga ik
mendukung ajakan prinsip diferensiasi untuk menuju
keunikan. Hal itu membebaskan para siswa untuk etegahi
bakat pribadi mereka, memunculkan cara belajar kaere
sendiri, berkembang dengan langkah mereka sendiri.

Dalam menciptakan keunikan, prinsip diferensiasi
menyebabkan alam semesta berdenyut dengan keragaman
Mengingat para siswa tidak sama, sistem pembetajara

interaktif memberi mereka perhatian individual yaeigih
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panjang dan terkonsentrasi. Para guru pembelajatenaktif
berfokus pada seorang siswa secara keseluruhaeksler
mengerti  kehidupan rumah si siswa, adatnya, kondisi
ekonominya, gaya belajarnya, dan minatnya. Mereka
menanggapi kebutuhan- kebutuhan khusus dan asgétéesp

siswa.

Selain memungkinkan adanya keunikan, keragaman, dan
kreatifitas, prrinsip diferensiasi juga mengajaklp&erja sama.
Prinsip yang memungkinkan dua entitas kehidupag yan
berbeda untuk bersatu juga meminta para siswa lnxrgatu
dan bekerja sama dalam pencarian makna, pengetéan,

pandangan baru.

Sistem pembelajaran interaktif berhasil karenaaesu
dengan cara alam semesta berfungsi. Secara alamsipp
diferensiasi akan terus menerus menciptakan pesinettn
keragaman, menghasilkan keragaman yang terbatasikke
yanc tak terbatas, dan penggabungan-penggabungan yang
sangat banyak antara entitas-entitas yang berBedara
alami, pembelajaran interaktif juge memajukan kreatifitas,

keragaman, keunikan,dan kerja sama.

Prinsip Pengaturan Diri

Prinsip pengaturan diri meminta para pendidik untuk
mendorong setiap siswa untuk mengeluarkan seluruh
potensinya. Untuk menyesuaikan dengan prinsigsasaran
utama sistem pembelajaran interaktif adalah megobama
siswa mencapai keunggulan akademik,  memperoleh
ketrampilan karier, dan mengembangkan karakteratengra
menghubungkan tugas  sekolah dengan pengalaman serta

pengetahuan pribadinya. Ketika siswa menghubungiaeri
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akademik dengan konteks keadaan pribadi merekakaer
terlibat dalam kegiatan yang mengandung prinsigatman

diri. Mereka menerima tanggung jawab atas keputdaan

perilaku  sendiri, menilai alternatif, membuat pilihan,
mengembangkan rencana, menganalisis informasi,iptakan
solusi, dan dengan kritis menilai bukti. Merekadadrung

dengan yang lain untuk memperoleh pengertian yang tan
untuk memperluas pandangan mereka. Dalam melakhan

hal menemukan minat mereka, keterbatasan mereka,
kemampuan mereka bertahan, dan kekuatan imajirexsikan.
Mereka menemukan siapa diri mereka dan apa yaag bis

mereka lakukan. Mereka menciptakan diri merekaisend

Komponen-komponen sistem pembelajaran interaktif
yan¢ mencerminkan prinsip organisasi diri adalah kongmen
komponen yang membantu siswa tumbuh dan berkembang,
penilaian autentik, tujuan yang jelas, dan statidggi dari
individu tersebut. Agar bisa mengorganisasi diri, sebuah
sistem kehidupan harus menyadari, dan terus-menerus
menerima umpan balik dari lingkungannya. Umparkiiali
membuat sistem hidup itu mampu melakukan penyeasuaia
penyesuaian yan¢ mempertahankan identitas utamanya.
Demikian juga halnya dengan penilaian autentik.ilRiam
autentik memberi kesempatan kepada siswa untuk e
umpan balik. Dalam penilaian autentik terdapat $ctg@as
yan¢ menantang siswa untuk menerapkan subjek- subjek
akademik ke dalam situasi dunia nyata, para siswa
mengingat kembali pengetahuan yang sudah merekd, mil
memperkuatnya, dan secara bersamaan mempelajari
ketrampilan-ketrampilan baru. Dengan cara ini, ss@a

memperoleh umpan balik secara berkala mengenaijblama
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akademik mereka.

Ketika penilaian autentik memberikan kesempatamaéap
para siswa untuk mendapatkan umpan balik dengan car
menghubungkan isi pelajaran dengan lingkungannydiige
yan¢ berlangsung di sini lebih dari prinsip pengatudann-

Penilaian autentik juge mengambil menfaat dari
kebergantungan otak terhadap lingkungan untuk mekae
umpan balik. Lingkungan mengirimkan rangsanganfsara
kepada sel otak, menyebabkan sinapsis yang menkbentu
struktur fisik otak. Otak siswa yang terlibat dalam kegiatan
penilaian autentik akan meningkat kecepatan dan
kekuatannya dibandingkan dengan otak siswa yangraegan
kesempatan menghubungkan subjek-subjek akademgaden

konteks kehidupan keseharianya.

Indikator

Agar pembelajaran interaktif dapat membantu panaesi
menemukan makna dalam pelajaran mereka dengan cara
menghubungkan materi akademik dengan konteks keardu
keseharian mereka. Mereka membuat hubungan-hubungan
penting yang menghasilkan makna dengan melaksanakan
pembelajaran yang diatur sendiri, bekerja samajkiekritis
dan kreatif, menghargai orang lain, mencapai statiniggi, dan

berperan serta dalam tugas-tugas penilaian autentik

Bentuk Belajar dalam pembelajaran interaktif

Bentuk belajar dalam pembelajaran interaktif tefri
mengaitkan, mengalami, menerapkan, kerjasama dan
mentransfer. Mengaitkan adalah strategi yang p&letzat dan

merupakan inti konstruktivisme. Guru menggunakeaategi ini
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ketika ia mengaitkan konsep baru dengan sesuatystatah
dikenali siswa. Jadi dengan demikian mengaitkanyapg
sudah diketahui siswa dengan informasi baru.

Mengalami merupakan inti belajar konstektual dimana
mengaitkan berarti menghubungkan informasi bargaen
pengalaman maupun pengetahuan sebelumnya. Bedggat d
terjadi lebih cepat ketika siswa dapat memanipydasalatan
dan bahan serta melakukan bentuk-bentuk penejiting aktif.
Selanjutnya menerapkan, siswa menerapkan suatekdesika
ia melakukan kegiatan pemecahan masalah. Guru dapat
memotivasi siswa dengan memberikan latihan yargstisadan

relevan.

Kerjasama, siswa yang bekerja secara individu gerin

tidak membantu kemajuan yang signifikan. Sebaliksi@va

yang bekerja secara  kelompok sering dapat mengatasi

masalah yang komplek dengan sedikit bantuan. Pamgal
kerjasama tidak hanya membantu siswa mempelajaarba
ajar tetapi konsisten dengan dunia nyata. Yandghargaitu
mentransfer, peran guru dengan membuat bermaca@mrmac
pengalaman belajar dengan fokus pada pemahaman buka

hapalan.

Rumusan Hipotesis

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengedia
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan pre&talsijar siswa kelas Il
pada mata pelajaran Qur'an hadits materi pokokt suxfgiil di Ml

Nahdlatus Syubban Purwosari Sayung Kabupaten Demak.

31



